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ABSTRAK 

 
Kembang sungsang (Gloriosa superba L.) merupakan tanaman yang mengandung 
alkaloid kolkisin yang dapat digunakan sebagai biomutagen alami. Senyawa kolkisin 
dapat digunakan untuk menginduksi tanaman poliploid yang mempunyai ciri di antaranya 
ukuran sel, organ, serta produksi tanamannya meningkat. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh ekstrak umbi kembang sungsang terhadap viabilitas polen dan 
produksi buah. Selain itu juga untuk menentukan konsentrasi dan  lama perendaman 
benih dalam ekstrak umbi kembang sungsang yang optimum, yang dapat meningkatkan 
viabilitas polen dan produksi buah cabai merah. Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dengan pola faktorial. Faktor pertama yaitu konsentrasi yang 
terdiri dari 5 taraf (0%, 20%, 40%, 60%, 80%) dan faktor kedua yaitu lama perendaman 
yang terdiri dari 3 taraf (24 jam, 48 jam, 72 jam). Masing-masing perlakuan dilakukan 
sebanyak 4 kali ulangan. Semua data yang diperoleh  dianalisis ragam kemudian 
dilanjutkan  dengan uji  DMRT pada taraf 5 %. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi konsentrasi ekstrak umbi 
kembang sungsang 40% dan lama perendaman 24 jam yang optimum untuk 
menghasilkan diameter polen terbesar dan produksi buah tertinggi atau dapat dikatakan 
paling meningkatkan viabilitas polen dan produksi tanaman cabai merah. 
 
Kata kunci: Gloriosa superba, tanaman cabai, kolkisin. 
 

 
PENDAHULUAN 

 
Tanaman cabai merupakan tanaman semusim yang buahnya banyak digunakan oleh 
masyarakat. Permintaan cabai dari tahun ke tahun senantiasa meningkat. Meningkatnya 
industri berbahan baku cabai dan cabai untuk diekspor juga meningkatkan kebutuhan 
cabai di Indonesia. Kebutuhan buah cabai yang begitu tinggi ini belum diimbangi oleh 
produksi cabai yang ada dewasa ini  ( Warisno dan Dahana, 2010 ). Untuk mengatasi hal 
ini maka salah satu caranya melalui kegiatan pemuliaan tanaman cabai. Dengan 
pemuliaan tanaman cabai, diharapkan muncul kultivar cabai unggul baru yang 
mempunyai sifat-sifat yang diinginkan seperti produktivitasnya tinggi, cepat berbuah, 
serta tahan terhadap penyakit ( Harpenas dan Darmawan, 2010). 
 
Kembang sungsang merupakan salah satu tanaman obat yang banyak diteliti. 
Kebanyakan penelitian mengarah pada efek farmakolologis, kesehatan, tetapi belum 
banyak penelitian ke arah biologi reproduksi tanaman. Seluruh bagian tanaman kembang 
sungsang mengandung senyawa aktif kolkisin 0,1–0,8% (Addink, 2002), dan pada 
umbinya dikatakan  mengandung kolkisin 0,3% ( Anonim, 2004; Acharya et al., 2005). 
Kolkisin berfungsi sebagai antimitosis yaitu menghambat terbentuknya benang gelendong 
dan pemisahan kromosom pada tahap anafase padawaktu pembelahan sel, sehingga 
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mengakibatkan jumlah kromosom berlipat tanpa adanya  pembentukan dinding sel 
sehingga sel bersifat poliploid ( Crowder, 1993 dan Cahill, 2007).  
 
Efek kolkhisin pada tanaman dapat mengakibatkan terbentuknya tanaman poliploid. 
Tanaman poliploid mempunyai ciri di antaranya penampakan morfologi tanaman lebih 
kekar, stomata lebih besar, sel-sel lebih besar, daun lebih lebar, tanaman  lebih  tahan 
terhadap perubahan lingkungan, dan  produksinya lebih tinggi (Sutrian, 1992 dan 
Soedjono, 2003). Pembuatan tanaman poliploid cabai merah telah dilakukan dengan 
mengaplikasikan ekstrak umbi kembang sungsang pada benih cabai merah. Penelitian 
Wahyuningsih dkk. (2009), menyimpulkan bahwa perendaman benih cabai merah dalam 
berbagai konsentrasi ekstrak umbi kembang sungsang dapat meningkatkan persentase 
perkecambahan polen dan produksi  buah. Selain itu Ernawiati dkk. ( 2008 ), menyatakan 
juga dapat meningkatkan tinggi tanaman dan luas daun. 
 
Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan tersebut maka untuk  
memperoleh kajian lebih mendalam, maka dilakukan penelitian dengan menggunakan 
berbagai kombinasi konsentrasi dan lama perendaman benih dalam ekstrak umbi 
kembang sungsang  karena menurut Crowder ( 1993 ) dan Suryo ( 1995 ) setiap jenis 
tanaman mempunyai tanggapan berbeda terhadap konsentrasi kolkisin yang diperlukan 
dan lama waktu perlakuan untuk mengubah komposisi kromosom. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei – September 2010 di laboratorium Botani 
Jurusan Biologi FMIPA Unila. 
 
Ekstrak umbi kembang sungsang dibuat berdasarkan metode secara fitokimia (Harborne, 
1987). Konsentrasi larutan berisi ekstrak umbi kembang sungsang yang dibuat untuk 
perlakuan yaitu 0%,  20%, 40%, 60%, 80%.  Sebanyak 60 benih cabai direndam dalam 
ekstrak umbi kembang sungsang pada masing-masing cawan petri dengan kombinasi 
konsentrasi : 0%, 20%, 40%, 60%, dan 80% dan lama perendaman selama 24 jam, 48 
jam, dan 72 jam. Benih dikecambahkan dalam cawan petri yang dialasi kertas saring dan 
dibasahi aquades. Benih yang sudah berkecambah dipindahkan ke bak semaian plastik. 
Setelah berumur lebih kurang 2 minggu kemudian dipindahkan ke dalam pot yang berisi 
media tanam (campuran tanah : pupuk kandang =1:1).. Tanaman kemudian disiram pagi 
dan sore. 
 
Setelah tanaman berbunga dilakukan pengamatan parameter diameter polen, persentase 
perkecambahan polen, dan jumlah  buah. Polen diambil dari stamen bunga mekar  
masing-masing perlakuan. Polen diwarnai dengan safranin dan diukur diameternya 
dengan mikrometer okuler yang sudah ditera. Pengamatan persentase perkecambahan 
polen dilakukan pada polen yang dikulturkan di media kultur (Sriyati, 1995). Jumlah buah 
dihitung berdasarkan rerata jumlah buah yang terbentuk pada setiap tanaman yang 
berumur 4 bulan. 
 
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan pola 
faktorial. Faktor pertama yaitu konsentrasi yang terdiri dari 5 taraf (0%, 20%, 40%, 
60%, 80%) dan faktor kedua yaitu lama perendaman yang terdiri dari 3 taraf (24 jam, 48 
jam, 72 jam). Masing-masing perlakuan dilakukan sebanyak 4 kali ulangan. Semua data 
yang diperoleh  dianalisis ragam kemudian dilanjutkan  dengan uji  DMRT pada taraf 5 
%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil pengamatan terhadap diameter polen dapat dilihat pada tabel 1 dan Grafik 1. 
 
Tabel 1.  Pengaruh konsentrasi dan lama perendaman terhadap diameter polen 
 

Konsentrasi Ekstrak  
A0 (0%) A1 (20%) A2 (40%) A3 (60%) A4 (80%) 

B1 (24 jam) 45,35   ab 43,49  ab 48,22   b 42,22   ab 43,60   ab 
B2  (48 jam) 43,41   ab 45,97  ab 38,81   a 41,99   ab 46,54   ab 
B3  (72 jam) 44,68   ab 42,19   ab 42,64    ab 42,81   ab 39,56   ab 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada Uji DMRT taraf 5 %  
Dari tabel 1 dan grafik 1 terlihat bahwa konsentrasi 40% dan lama perendaman 24 jam 
menghasilkan diameter polen paling besar, sehingga dapat dikatakan terbentuk polen 
yang bersifat poliploid. Ini sesuai dengan yang dinyatakan Tate et al. ( 2009 ) dan Rauf 
et al. (2006) bahwa peningkatan ploidi menyebabkan diameter polen bertambah besar. 
Penambahan diameter ini diakibatkan bertambahnya jumlah kromosom atau DNA inti sel 
dan protein-protein yang terbentuk akibat adanya lebih banyaknya gen, dan 
bertambahnya sitoplasma sel ( Rauf et al., 2006 dan Haouala et al., 2009 ). 
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Grafik 1.  Pengaruh konsentrasi dan lama perendaman terhadap diameter polen 

 
Seluruh kombinasi konsentrasi dan lama perendaman memberikan respon yang sama 
terhadap persentase perkecambahan polen, tetapi lama perendaman memberikan respon 
yang nyata. Lama perendaman 72 jam menghasilkan persentase tertinggi yaitu 28,51%. 
Hasil pengamatan terhadap persentase perkecambahan polen dapat dilihat pada tabel 2 
dan grafik 2. 
 
Tabel 2.  Pengaruh lama perendaman terhadap persentase perkecambahan polen 
 

Lama perendaman Persentase perkecambahan polen 

B1 (24 jam) 20,33   a 
B2 (48 jam) 16,34   a 
B3 (72 jam) 28,51   b 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada Uji DMRT taraf 5 % 
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Grafik 2. Pengaruh lama perendaman terhadap persentase perkecambahan polen 
 
Hasil pengamatan terhadap produksi buah disajikan pada tabel 3 dan Grafik 3. 
Apabila melihat data hasil produksi buah cabai nampak bahwa hasil buah terbanyak pada 
konsentrasi 40% dan lama perendaman 24 jam (A2B1), diameter polen terbesar pada 
konsentrasi 40% dan lama perendaman 24 jam, sedangkan persentase perkecambahan 
polen tertinggi pada lama perendaman 72 jam. Berdasarkan hasil tersebut berarti 
meskipun A2B1 persentase perkecambahan polennya bukan tertinggi tetapi dapat 
menghasilkan buah terbanyak. Jadi besarnya diameter polen poliploid berkaitan dengan 
jumlah buah yang terbentuk. Hal ini karena kolkisin pada konsentrasi-konsentrasi yang 
mendorong hilangnya mikrotubul-mikrotubul sel generatif dan tabung polen, tidak 
mempengaruhi perkecambahan polen, aliran sitoplasma, atau pertumbuhan tabung polen 
(Shivanna dan Johri,  1985). Selain itu juga tidak mempengaruhi kapasitas penetrasi 
Tabel 3.  Pengaruh konsentrasi dan lama perendaman terhadap produksi buah 
 

 
 

A0 (0%) A1 (20%) A2 (40%) A3 (60%) A4 (80%) 

B1 (24 jam) 10,75  ab 19,25 ab 20,5     b 10,25    a 15,5  ab 

B2 (48 jam) 18,5    ab 18      ab 10,75  ab 18,75  ab 15,5  ab 

B3 (72 jam) 13,25  ab 15      ab 19,75   ab 16,25  ab 14    ab 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada Uji DMRT taraf 5 %  
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Grafik 3. Pengaruh konsentrasi dan lama perendaman terhadap produksi buah 
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tabung polen (Anonim. 2007).  Kolkisin menghilangkan mikrotubul dari sel generatif dan 
tabung polen, tetapi tidak mempengaruhi pertumbuhan memanjang atau bentuk tabung 
polen, juga tidak mempengaruhi perpindahan nukleus vegetatif dan sel generatif ke 
dalam tabung polen. Dengan demikian sperma tetap dapat dihantarkan untuk membuahi 
sel telur, sehingga proses pembuahan dapat terjadi (Heslop-Harrison et al., 1988). 

 
 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 40% dan lama 
perendaman 24 jam paling optimum untuk meningkatkan viabilitas polen dan 
menghasilkan tanaman cabai merah yang produksi buahnya terbanyak. 
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